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SUPERBLOK DI JALUR LINGKAR UTARA 
KOTA SURAKARTA 
 
I.1. PENGERTIAN JUDUL 
I.1.1. SUPERBLOK 
Menurut Ir. Manlian Ronald A. Simanjuntak, M.T., IAI (2004), secara umum superblok dapat 
diartikan sebagai suatu kawasan binaan atau terpadu yang terdiri dari fungsi-fungsi seperti pusat 
perbelanjaan, perkantoran, hunian (apartemen), hotel, sarana rekreasi, dan area terbuka, yang 
kesemuanya memiliki hubungan dan saling menunjang dalam fungsi dan kegiatan. 
 
I.1.2. JALUR LINGKAR UTARA KOTA SURAKARTA 
Jalur lingkar utara Kota Surakarta merupakan akses jalan arteri di wilayah administratif Kota 
Surakarta. Jalan ini berada di Kelurahan Mojosongo Kecamatan Jebres Kota Surakarta. Jalur lingkar 
utara Kota Surakarta termasuk dalam rencana pengembangan kawasan jasa dan perdagangan (PERDA 
Kota Surakarta Nomor 1 Tahun 2012 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Surakarta Tahun 
2011-2031). 
 
Berdasarkan pengertian yang dijabarkan, pengertian judul Superblok Di Jalur Lingkar Utara Kota 
Surakarta adalah suatu kawasan terpadu dan terintegrasi yang terdiri atas fungsi hunian vertikal, 




I.2. LATAR BELAKANG 
Kota adalah segalanya tentang peradaban manusia yang sangat kompleks. Peradaban tinggi manusia 
di kota membuat semakin banyak orang yang tertarik hidup di kota. Namun, kota semakin menemui 
masalah-masalah yang mengancam keberlangsungannya. Peningkatan kepadatan penduduk di kota 
menjadi masalah paling rumit karena menyangkut semua aspek berjalannya sebuah kota. Menurut 
proyeksi KSPPN (Kebijakan dan Strategi Pembangunan Perkotaan Nasional) tahun 2003 menyebutkan 
bahwa, pada tahun 2050 85% penduduk Indonesia akan tinggal di kota. Menurut Kementerian 
Pekerjaan Umum Direktorat Penataan Ruang, faktor-faktor utama yang menyebabkan meningkatnya 
jumlah penduduk kota adalah proses pertumbuhan alami penduduk kota, migrasi dari desa ke kota, dan 
reklasifikasi desa menjadi kota. 
Peningkatan jumlah penduduk kota menghasilkan beberapa persoalan yang integral. Kebutuhan 
hunian di Indonesia semakin meningkat. Menurut Direktur Jenderal Pembiayaan Perumahan 
Kementerian PUPR, Maurin Sitorus (17/09/2016), hingga tahun 2025 angka kebutuhan rumah di 
Indonesia mencapai 30 juta unit. Masalah kota bertambah dengan semakin minimnya lahan di kota dan 
rencana pemerintah menghapus Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan (FLPP) untuk rumah tapak. 
Pertumbuhan penduduk juga menuntut tata ruang yang efisien. Menurut Ridwan Kamil (2011), kota 
mengalami fenomena ketidaksiapan sebagai wadah peradaban: distribusi spasial dan pemukiman yang 
timpang; sistem transportasi kota yang seadanya; gaya hidup berkendaraan yang eksesif dan boros 
energi; sampai alpanya kota menyediakan ruang-ruang pejalan kaki yang nyaman. 
 
I.2.1. KONSEP SUPERBLOK SEBAGAI SALAH SATU SOLUSI MASALAH 
PERKOTAAN 
Masalah-masalah perkotaan yang semakin kompleks menuntut konsep dan strategi perancangan 
yang responsif terhadap perubahan dan mampu mengontrol pertumbuhan kota. Menurut Ridwan Kamil 
(2011), salah satu konsep yang berkembang adalah menciptakan zona-zona terkontrol. Konsep ini sudah 
diterapkan di Eropa dan Amerika Serikat di tahun 1920-an dengan berbagai istilah. Salah satunya adalah 
konsep Superblok. Konsep ini dipelopori oleh Perry & Stein di Amerika Serikat dan Le Corbusier di 
Eropa. 
Menurut Ir. Manlian Ronald A. Simanjuntak, M.T., IAI (2004), secara umum superblok dapat 
diartikan sebagai suatu kawasan binaan atau terpadu yang terdiri dari fungsi-fungsi seperti pusat 
perbelanjaan, perkantoran, hunian (apartemen), hotel, sarana rekreasi, dan area terbuka, yang 
kesemuanya memiliki hubungan dan saling menunjang dalam fungsi dan kegiatan.Kehadiran superblok 
di kota-kota besar memang akan mengubah gaya hidup sebagian penduduk yang semula cenderung 
commutting (menglaju), karena bertempat tinggal di pinggiran kota tetapi bekerja di pusat kota. 
Konsep superblok didukung oleh berbagai keuntungan. Menurut Danisworo (1996), terdapat 
sedikitnya enam keuntungan dari konsep superblok: mendorong tumbuhnya kegiatan yang beragam 
secara terpadu dalam suatu wadah secara memadai; menghasilkan sistem sarana dan prasarana yang 
lebih efisien dan ekonomis; memperbaiki sistem sirkulasi; mendorong pengembangan sistem persil 
yang tidak kaku dan lebih fleksibel; mendorong pemisahan yang jelas antara berbagai sistem moda 
transportasi; dan memberikan kerangka yang luas bagi inovasi perancangan bangunan dan lingkungan.  
Potensi pasar properti di Indonesia juga turut mendukung berkembangnya konsep superblok. 
Menurut Ketua Kehormatan DPP Real Estat Indonesia (REI), Setyo Maharso (2016), pasar properti 
Tanah Air akan lebih baik. Hal ini didukung pertumbuhan kencang masyarakat kelas menengah di 
Indonesia yang diikuti oleh kenaikan Pendapatan Domestik Bruto (PDB) setiap tahunnya. PDB 
perkapita atau pendapatan rata-rata penduduk kelas menengah Indonesia setiap tahun meningkat drastis 
dari Rp 35 juta per tahun pada 2010 menjadi Rp 59 juta pada 2015. Kondisi itu otomatis meningkatkan 
pengeluaran dan daya beli masyarakat termasuk untuk membeli properti. Aspek pendukung  lainnya 
adalah gencarnya pembangunan infrastruktur menjadi pendorong geliat pasar properti di banyak daerah. 
Perkembangan properti daerah-daerah di Indonesia memiliki karakter yang berbeda-beda. Coldwell 
Banker Commercial Indonesia membagi beberapa kota di Indonesia dalam tiga kategori untuk 
menjelaskan lebih lanjut mengenai hirarki perkembangan properti komersialnya: 
a. Established City 
Berkembang mulai dari tahun 1990an, terdiri dari Kota Jakarta, Surabaya, Medan dan Bandung. 
Menyumbang kontribusi pasokan baru hingga 75% dalam jenis perkantoran, ritel, apartemen dan 
hotel. Target segmen pasarnya menengah hingga premium dengan jenis permintaan jasa dan 
industri. 
b. Emerging City 
Berkembang sejak sekitar tahun 2006, di antaranya Kota Makassar, Balikpapan, Bali, Semarang, 
Yogyakarta, Bodetabek dan Solo. Menyumbang kontribusi bangunan komersial sebanyak 20%,  
sektor pengembangannya terbagi dalam perkantoran, ritel, apartemen dan hotel. Sumber 
permintaan dari sektor pertambangan dan pariwisata membuat properti komersialnya terus 
bergeliat. 
c. Promising City 
Berkembang tahun 2010. Baru mengembangkan sektor ritel dan hotel setelah proyek perumahan. 
Contohnya adalah Kota Pontianak, Banjarmasin, Kendari, Palembang, Cirebon dan lainnya. 
Dengan jumlah pasokan sekitar 5%. Umumnya kota-kota ini memiliki sumber permintaan di 
sektor produksi dan pengolahan komoditas, serta pariwisata. 
I.2.2. SIMPUL JOGLOSEMAR ( YOGYAKARTA – SURAKARTA – SEMARANG ) 
SEBAGAI PASAR PROPERTI YANG POTENSIAL 
Kategori kota emerging city memiliki potensi pasar properti yang menjanjikan ke depannya. 
Walaupun tingkat permintaannya tidak setinggi established city, namun kota-kota ini memiliki 
kepadatan penduduk yang tinggi, peningkatan permintaan sektor-sektor properti yang variatif, dan 
didukung kemampuan kota mengembangkan kotanya menjadi semakin menarik bagi arus investasi 
properti. 
Sebagai contoh, kota-kota yang berdekatan seperti Kota Yogyakarta, Kota Surakarta, dan Kota 
Semarang, atau biasa disingkat Joglosemar, memiliki perkembangan sektor properti perumahan vertikal 
atau apartemen yang semakin menggeliat (koran online Kompas.com, 03 November 2015). Menurut 
CEO Leads Property Indonesia, Hendra Hartono, selain aktivitas bisnis dan pendidikan, pertumbuhan 
properti vertikal di Yogyakarta, Solo dan Semarang juga dipicu perubahan gaya hidup, dan 
meningkatnya daya beli masyarakat. 
  
Gambar I-1. Keterhubungan kota-kota dalam simpul Joglosemar. Kota Surakarta di tengah dua ibukota menjadi potensi 
perekonomian. (Sumber: maps.google.com. Diakses 16 Oktober 2016) 
Selain properti hunian vertikal, properti area perbelanjaan juga memiliki potensi yang bagus. Hal ini 
didukung oleh ketiga kota yang sama-sama membuka peluang untuk tumbuh dan berkembangnya pusat 
perbelanjaan modern yang sarat investasi, membuka lapangan kerja, dan tentu dianggap menggerakkan 
roda ekonomi. Pemerintah kota baik Yogyakarta, Solo, maupun Semarang, menggelar “karpet merah” 
berupa regulasi ramah investasi bagi para investor dan pengembang pusat perbelanjaan melalui 
kemudahan perizinan. Kemudahan perizinan, selain tentu saja jumlah populasi dan daya beli, menjadi 
pemicu dan daya tarik bagi pengembang untuk membenamkan dananya di ketiga kota ini (koran online 
Kompas.com, 03 November 2015). 
I.2.3. SUPERBLOK SALAH SATU SOLUSI MASALAH PERKOTAAN DAN INVESTASI 
PROPERTI YANG POTENSIAL DI KOTA SURAKARTA 
Kota Surakarta menarik untuk dikembangkan konsep superblok. Kota Surakarta memiliki masalah-
masalah perkotaan yang kompleks, investasi properti hunian vertikal, perkantoran, dan ritel yang 
potensial, dan didukung pembangunan fisik di dalam kota.  
Dalam simpul Joglosemar, Kota Surakarta memiliki kepadatan penduduk yang sangat tinggi. 
Menurut data kota dalam angka tahun 2014 dari masing-masing daerah, Kota Yogyakarta memiliki 
kepadatan penduduk 12.241 jiwa/km², Kota Surakarta 11.582 jiwa/km², sedangkan Kota Semarang 
hanya 4.241 jiwa/km². Kepadatan penduduk Kota Surakarta tersebut masih belum ditambah populasi 
penduduk daerah lain yang rutin beraktivitas di Kota Surakarta. Menurut Walikota Kota Surakarta, F.X. 
Hadi Rudyatmo (2014), populasi penduduk siang hari Kota Surakarta mencapai tiga juta jiwa, 
sedangkan populasi penduduk Kota Surakarta hanya sekitar lima ratus ribu jiwa. 
Banyaknya penduduk daerah lain yang rutin menglaju ke Kota Surakarta mengakibatkan 
meningkatnya jumlah kendaraan pribadi yang berujung pada masalah kemacetan dan polusi udara yang 
tinggi. Menurut Kepala Dinas Perhubungan, Komunikasi, dan Informatika (Dishubkominfo) Kota 
Surakarta, Yosca Herman Sudrajat (2015), menyebutkan bahwa jumlah kendaraan bermotor berplat 
Kota Surakarta mencapai 470.000 kendaraan. Jika dibandingkan dengan jumlah penduduk Kota 
Surakarta yang berjumlah 510.077 jiwa, berarti hampir setiap  penduduk memiliki satu kendaraan 
pribadi. Belum lagi ditambah 2,5 juta penduduk penglaju ke Kota Surakarta yang kemungkinan besar 
juga memakai kendaraan pribadi, berarti ada tiga juta kendaraan pribadi di Kota Surakarta tiap harinya. 
Masalah ini semakin menuntut hadirnya konsep tata ruang yang integratif dan efektif antara hunian dan 
tempat beraktivitas. 
Tingginya aktivitas di Kota Surakarta dan sekitarnya membuat kebutuhan hunian menjadi sangat 
tinggi. Menurut Ketua Dewan Pengurus Daerah (DPD) Real Estat Indonesia (REI) Jateng, M.R. 
Priyanto (2014), khusus di Kota Surakarta, terjadi backlog (angka kekurangan hunian) mencapai 45.242 
unit. Ditambahkan menurut Kepala Badan Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu (BPMPT) Solo, 
Toto Amanto (2016) bahwa, lahan di Solo semakin sempit sehingga apartemen merupakan jawaban 
bagi masyarakat yang berkeinginan memiliki tempat tinggal di kota. Sementara itu, Kepala DTRK Solo, 
Agus Djoko Witiarso (2016), menyampaikan aturan mengenai sertifikat hak guna bangunan vertikal 
atau strata title sudah ada. Pihaknya sangat terbuka apabila ada pengembang yang berminat untuk 
membangun apartemen, rumah susun sewa (rusunawa) atau rumah susun milik (rusunami). Solo sudah 
siap untuk perkembangan pembangunan rumah vertikal. 
Selain potensi properti apartemen, kantor ritel juga merupakan properti yang potensial di Kota 
Surakarta. Menurut Ketua REI Solo Raya, Anthony Abadi Hendro (2017), kantor ritel menjadi produk 
properti yang sangat potensial. Terbukti dengan banyaknya unit yang terbangun dan terjual di Kota 
Surakarta. Masyarakat mulai melirik potensi bisnis kantor ritel. 
Potensi properti area perbelanjaan juga semakin meningkat. Menurut General Manager Solo Grand 
Mall (SGM), Bambang Sunarno (2016), jumlah pengunjung mal saat hari biasa bisa mencapai 15.000 
orang dan 25.000 sampai 28.000 orang saat akhir pekan dan masa liburan. Kenaikan pengunjung juga 
terjadi di The Park Mall Solo Baru. Menurut Public Relations Staff The Park Mall, Christina Tri M 
(2016), sekarang jumlah pengunjung mencapai 15.000 orang dan saat long weekend pengunjung bisa 
mencapai 30.000 orang. 
Hadirnya konsep superblok di Kota Surakarta sudah didukung oleh banyak aspek, bahkan memang 
sudah diwacanakan oleh pemerintah kota. Menurut Kepala Badan Penanaman Modal dan Perizinan 
Terpadu (BPMPT) Solo, Toto Amanto (2016), Dinas Tata Ruang Kota (DTRK) sudah mewacanakan 
pembangunan superblok yang menyediakan bermacam fasilitas dalam satu kawasan di wilayah Solo 
bagian utara. Rencana ini didukung oleh strategi mengembangkan kawasan terbangun kota ke bagian 
utara wilayah kota dalam PERDA Kota Surakarta Nomor 1 Tahun 2012 Tentang Rencana Tata Ruang 
Wilayah Kota Surakarta Tahun 2011-2031 pasal 9 ayat 4. 
 
I.2.4. PERENCANAAN DAN PERANCANGAN SUPERBLOK DI JALUR LINGKAR 
UTARA KOTA SURAKARTA 
Perencanaan dan perancangan superblok ini akan berlokasi di jalur lingkar utara yang berada di 
wilayah administratif  Kota Surakarta. Wilayah ini masuk dalam wilayah Kelurahan Mojosongo 
Kecamatan Jebres. Jalur lingkar utara merupakan salah satu area Solo Utara yang akan dikembangkan 
menjadi kawasan bisnis baru. Menurut Walikota Kota Surakarta, F.X. Hadi Rudyatmo (2016), penataan 
kawasan Mojosongo mendesak direalisasikan. Hal ini mengingat Mojosongo menjadi akses pintu 
masuk Kota Surakarta sehingga harus ditata sebagai perwajahan kota.  
Selain sebagai kawasan bisnis, Kecamatan Jebres juga masuk sebagai wilayah yang direncanakan 
sebagai kawasan peruntukan perumahan dengan bangunan vertikal berupa rumah susun atau apartemen 
(PERDA Kota Surakarta Nomor 1 Tahun 2012 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Surakarta 
Tahun 2011-2031 pasal 71). Hal ini karena Kecamatan Jebres masuk dalam kawasan pemukiman 
berkepadatan tinggi (pasal 43 ayat 4). 
  
Gambar I-2. Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Surakarta Tahun 2011-2031. Kawasan jalur lingkar utara (dalam kotak 
merah garis orange) merupakan kawasan Strategis Kepentingan Pertumbuhan Ekonomi. (Sumber: PERDA Kota Surakarta 
Nomor 1 Tahun 2012 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Surakarta Tahun 2011-2031) 
Sekmentasi pasar yang disasar superblok ini akan mengarah kepada pasar kelas menengah atas. 
Menurut Ketua REI Solo Raya, Anthony Abadi Hendro (2017), produk apartemen yang cepat laku di 
Kota Surakarta adalah yang memiliki integrasi dengan banyak fasilitas. Fasilitas yang terintegrasi 
tersebut akan meningkatkan harga jual yang sesuai. Oleh karena itu, penduduk dengan kondisi finansial 
yang siap akan lebih tertarik dengan produk properti di dalam superblok. 
Berdasarkan isu perkotaan, kebutuhan hunian, potensi pasar properti, dan program pembangunan di 
Kota Surakarta, penulis akan merencanakan sebuah area terpadu dengan konsep superblok yang 
diharapkan dapat memberikan solusi perkotaan yaitu fasilitas hunian vertikal berupa apartemen untuk 
mewadahi banyak penghuni dengan konsep yang efisien dan terpadu dengan fasilitas perkantoran 
berupa kantor ritel dan area perbelanjaan berupa shopping mall. Konsep integrasi antar fungsi di dalam 







I.3. PERMASALAHAN DAN PERSOALAN 
I.3.1. PERMASALAHAN 
Permasalahan dalam konsep perencanaan dan perancangan Superblok Di Jalur Lingkar Utara Kota 
Surakarta ini adalah bagaimana merumuskan konsep superblok yang mampu menyediakan hunian 
vertikal yang terpadu dengan fasilitas tempat bekerja berupa kantor ritel dan tempat berbelanja maupun 
berekreasi berupa shopping mall. 
 
I.3.2. PERSOALAN 
Persoalan dalam konsep perencanaan dan perancangan Superblok Di Jalur Lingkar Utara Kota 
Surakarta ini adalah bagaimana merumuskan konsep-konsep berikut: 
a. Studi Konsep Kegiatan dan Konsep Peruangan: konsep kebutuhan ruang; konsep besaran ruang; 
dan konsep hubungan ruang di dalam fungsi hunian vertikal berupa apartemen, fasilitas 
perkantoran berupa kantor ritel, dan area perbelanjaan berupa shopping mall dalam kompleks 
superblok yang mampu membentuk urutan dan pola aktivitas yang efisien dan memberikan 
dinamika aktivitas yang menarik untuk merespon kondisi jalur lingkar utara Kota Surakarta. 
b. Studi Konsep Pengolahan Tapak: konsep pemilihan tapak; konsep pencapaian; konsep 
pemandangan; konsep kebisingan; konsep klimatologi; konsep orientasi; konsep jalur utilitas; 
dan konsep sirkulasi yang mampu merespon karakter lokasi di area jalur lingkar utara Kota 
Surakarta yang dikelilingi perumahan dan pemukiman, sikulasi jalan, dan pemandangan sekitar 
kota. 
c. Studi Konsep Tampilan Bangunan, Konsep Lanskap, Konsep Pengendalian Lingkungan yang 
mampu menyesuaikan lingkungan sekitar jalur lingkar utara Kota Surakarta yang berupa 
pemukiman perumahan. 
d. Studi Konsep Struktur: konsep sub structure; konsep super structure; dan konsep upper structure 
yang mampu membentuk massa-massa bangunan di dalam superblok berupa sistem struktur dan 
modul-modul ruang sehingga memiliki ketahanan dan kestabilan struktural. 
e. Studi Konsep Utilitas yang mampu menunjang berjalannya fungsi-fungsi di dalam superblok 
seesuai kondisi fisik dan utilitas kota yang tersedia di jalur lingkar utara Kota Surakarta. 
 
I.4. TUJUAN DAN SASARAN 
I.4.1. TUJUAN 
Tujuan dalam konsep perencanaan dan perancangan Superblok Di Jalur Lingkar Utara Kota 
Surakarta ini adalah untuk mendapatkan rumusan konsep superblok yang mampu menyediakan fasilitas 
hunian vertikal berupa apartemen untuk banyak penghuni yang terintegrasi dengan fasilitas perkantoran 
berupa kantor ritel dan area perbelanjaan berupa shopping mall. 
 
I.4.2. SASARAN 
Sasaran dari perencanaan dan perancangan Superblok Di Jalur Lingkar Utara Kota Surakarta ini 
adalah terumuskannya konsep-konsep berikut: 
a. Konsep Kegiatan dan Peruangan dalam kompleks superblok yang mampu membentuk urutan dan 
pola aktivitas yang efisien dan memberikan dinamika aktivitas yang menarik untuk merespon 
kondisi jalur lingkar utara Kota Surakarta. 
b. Konsep Pengolahan Tapak yang mampu merespon karakter lokasi di area jalur lingkar utara Kota 
Surakarta yang dikelilingi perumahan dan pemukiman, sikulasi jalan, dan pemandangan sekitar 
kota. 
c. Konsep Tampilan Bangunan, Konsep Lanskap, Konsep Pengendalian Lingkungan yang mampu 
menyesuaikan lingkungan sekitar jalur lingkar utara Kota Surakarta yang berupa pemukiman 
perumahan. 
d. Konsep Struktur yang mampu membentuk massa-massa bangunan di dalam superblok berupa 
sistem struktur dan modul-modul ruang sehingga memiliki ketahanan dan kestabilan struktural. 
e. Konsep Utilitas yang mampu menunjang berjalannya fungsi-fungsi di dalam superblok seesuai 
kondisi fisik dan utilitas kota yang tersedia di jalur lingkar utara Kota Surakarta. 
 
I.5. BATASAN DAN LINGKUP PEMBAHASAN 
I.5.1. BATASAN 
Batasan dalam proposal ini adalah pembahasan konsep perencanaan dan perancangan Superblok Di 
Jalur Lingkar Utara Kota Surakarta dikaji hingga tercapai tujuan dan sasaran sesuai dengan 
permasalahan dan persoalan. 
 
I.5.2. LINGKUP PEMBAHASAN 
Lingkup pembahasan dalam perencanaan dan perancangan Superblok Di Jalur Lingkar Utara Kota 
Surakarta ini adalah sebagai berikut: 
a. Hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan yang akan diwadahi di dalam Superblok di 
Jalur Lingkar Utara Kota Surakarta berdasarkan data yang didapat dari tinjauan observasi 
lapangan, tinjauan obyek preseden, maupun studi literatur. 
b. Hal-hal yang berkaitan dengan bentuk-bentuk fungsi yang perlu dihadirkan untuk memenuhi 
kebutuhan hunian, perkantoran, dan area perbelanjaan di dalam superblok sehingga peruntukan 
lahan lebih efisien. 
c. Hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan arsitektural yaitu (1) Konsep Kegiatan Dan 
Peruangan, (2) Konsep Pengolahan Tapak, (3) Konsep Bentuk Dan Tatanan Massa, (4) Konsep 
Tampilan Bangunan, (5) Konsep Lanskap, (6) Konsep Pengendalian Lingkungan, (7) Konsep 
Struktur, Dan (8) Konsep Utilitas. 
 
I.6. METODE 
Proses perencanaan dan perancangan Superblok Di Jalur Lingkar Utara Kota Surakarta dilakukan 
melalui metode-metode berikut: 
a. Menangkap isu dan fenomena kebutuhan hunian vertikal yang terpadu dengan tempat bekerja 
dan tempat memenuhi kebutuhan sehari-hari di Kota Surakarta, kemudian merumuskan pokok 
permasalahan dan persoalan yang dihadapi. 
b. Meninjau berbagai teori, obyek-obyek preseden, maupun studi kasus terkait isu dan fenomena 
jenis-jenis properti yang akan diterapkan. Sumber data dan informasi  didapatkan dari observasi 
lapangan, mewawancarai pihak-pihak terkait, dan meninjau obyek preseden maupun studi 
literatur. 
c. Menganalisis permasalahan dan persoalan sehingga didapatkan solusi dan strategi perencanaan 
dan perancangan Superblok Di Jalur Lingkar Utara Kota Surakarta yang dibutuhkan. Aspek-
aspek yang dianalisis meliputi: (1) Analisis Kegiatan Dan Peruangan, (2) Analisis Pengolahan 
Tapak, (3) Analisis Bentuk Dan Tatanan Massa, (4) Analisis Tampilan Bangunan, (5) Analisis 
Lanskap, (6) Analisis Pengendalian Lingkungan, (7) Analisis Struktur, Dan (8) Analisis Utilitas. 
d. Mengolah desain yang berlandaskan konsep perencanaan dan perancangan yang kontemporer 
sehingga menghasilkan desain akhir yang menjadi solusi atas isu dan fenomena serta 






I.7. SISTEMATIKA PENULISAN 
Sistematika penulisan yang diterapkan dalam perencanaan dan perancangan Superblok Di Jalur 
Lingkar Utara Kota Surakarta ini adalah sebagai berikut: 
a. TAHAP 1 PENDAHULUAN 
Berisi (1) judul dan (2) esensi judul, (3) latar belakang, (4) permasalahan dan persoalan, (5) tujuan 
dan sasaran, (5) batasan dan lingkup pembahasan, (6) metode, dan (7) sistematika penulisan 
konsep perencanaan dan perancangan superblok di Jalur Lingkar Utara Kota Surakarta. 
b. TAHAP 2 TINJAUAN PUSTAKA DAN PRESEDEN 
Berisi tinjauan mengenai (1) konsep mixed-use development, (2) konsep superblok, (3) tinjauan 
apartemen, (4) tinjauan kantor ritel, (5) tinjauan area perbelanjaan, dan (6) tinjauan obyek-obyek 
preseden sesuai fungsi-fungsi yang diterapkan. 
c. TAHAP 3 METODOLOGI 
Berisi atap metodologi penelitian mulai dari (1) merespon isu; fenomena; dan mengembangkan 
potensi, (2) mengumpulkan data dan pustaka, (3) menganalisis, dan (4) pengolahan desain. 
d. TAHAP 4 TINJAUAN DAERAH 
Berisi tinjauan mengenai (1) data-data kota surakarta terkait, (2) potensi fasilitas superblok di 
kota surakarta, dan (3) potensi di Jalur Lingkar Utara Kota Surakarta. 
e. TAHAP 5 SUPERBLOK DI JALUR LINGKAR UTARA KOTA SURAKARTA YANG 
DIRENCANAKAN 
Berisi pembahasan tentang (1) urgensi superblok di jalur lingkar utara kota surakarta, (2) 
superblok yang direncanakan, dan (3) pembatasan area pembahasan. 
f. TAHAP 6 ANALISIS KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
Berisi analisis mengenai (1) analisis kegiatan dan peruangan, (2) analisis pengolahan tapak, (3) 
analisis bentuk dan tatanan massa, (4) analisis tampilan bangunan, (5) analisis lanskap, (6) 
analisis pengendalian lingkungan, (7) analisis struktur, dan (8) analisis utilitas. 
g. TAHAP 7 KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
Berisi hasil dari analisis yang telah disusun menjadi konsep perencanaan dan perancangan 
berdasarkan aspek (1) konsep kegiatan dan peruangan, (2) konsep pengolahan tapak, (3) konsep 
bentuk dan tatanan massa, (4) konsep tampilan bangunan, (5) konsep lanskap, (6) konsep 
pengendalian lingkungan, (7) konsep struktur, dan (8) konsep utilitas. 
